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ABSTRAK 

 

Penerapan sistem penanaman dan pengolahan hijauan pakan ternak berbasis sistem tiga strata (STS) 

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas ternak. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

bimbingan teknis kepada peternak mengenai penanaman hijauan pakan ternak (HPT) berbasis sistem tiga 

strata. Melalui kegiatan ini, diharapkan peternak dapat mengoptimalkan penggunaan lahan, meningkatkan 

produktivitas hijauan pakan ternak, dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan mereka. Kegiatan 

dilaksanakan pada tahun 2024 di Desa Wuura, Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe Selatan, dalam bentuk 

Bimbingan Teknis kepada Kelompok Ternak Walaka Mepokoaso. Materi yang diberikan berfokus pada teknik 

penanaman HPT dengan pendekatan sistem tiga strata. Tahapan kegiatan meliputi persiapan alat dan bahan, 

pelaksanaan bimbingan teknis, serta evaluasi dan monitoring. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa bimbingan 

teknis memberikan edukasi yang efektif kepada peternak, sehingga mereka mampu mengatasi permasalahan 

dalam beternak. Selain itu, penerapan sistem tiga strata memberikan dampak positif dalam penanaman hijauan 

pakan ternak. 

 

Kata kunci: Bimbingan Teknis, HPT, Kerbau, STS 

 

ABSTRACT  

 

The application of a three-strata system (TSS)-based forage planting and processing system has an effect on 

increasing livestock productivity. This service aims to provide technical guidance to farmers regarding the 

planting of animal feed forage (AFF) based on the three-strata system. Through this activity, it is expected that 

farmers can optimise land use, increase forage productivity, and ultimately increase their income. Activities 

were carried out in 2024 in Wuura Village, Mowila District, South Konawe Regency, in the form of Technical 

Guidance to the Walaka Mepokoaso Livestock Group. The material provided focuses on AFF planting 

techniques with a three-strata system approach. The activity stages include preparation of tools and materials, 

implementation of technical guidance, and evaluation and monitoring. The results of the activity showed that 

the technical guidance provided effective education to farmers, so that they were able to overcome problems 

in raising livestock. In addition, the application of the three-strata system has a positive impact on the 

cultivation of forage. 
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PENDAHULUAN  

 
Peternakan merupakan sektor penting dalam mendukung ketahanan pangan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.Salah satu tantangan utama dalam sektor peternakan adalah ketersediaan 

pakan ternak yang berkualitas dan berkelanjutan (Irwan dkk., 2024; Utama dkk., 2024; Abdullah 

dkk., 2024). Hijauan pakan ternak memegang peranan penting dalam menyediakan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh ternak terutama ruminansia.Degradasi lahan (Subekti, 2009; Ifadah dkk., 2021), 
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perubahan cuaca(Tane dkk., 2015; Widiastuti dkk., 2021) dan praktik pengelolaannya yang masih 

kurang optimal (Nugroho, 2018; Wahditiya dan SP, 2024) telah menyebabkan penurunan kualitas 

dan kuantitas hijauan pakan ternak.Sistem tiga strata merupakan salah satu solusi yang diusulkan 

untuk mengatasi masalah tersebut.mengingat bahwa sistem tiga strata merupakan sistem penanaman 

hijauan pakan yang sudah umum namun belum banyak dikenal oleh peternak (Bira dkk., 2024). 

Pada konsepnya bahwa sistem tiga strata adalah sistem pengelolaan hijauan pakan ternak yang 

mengintegrasikan tiga strata vegetasi yaitu strata tinggi (pohon), strata menengah (semak) dan strata 

rendah (rumput).Lahan yang diintegrasikan dengan sistem tiga strata umumnya lahan yang kurang 

subur dimana kesuburan tanah dapat ditingkatkan dengan adanya nitrogen dari nodulasi akar 

tanaman leguminosa, pupuk hijau dan pupuk kandang yang digunakan (Partama dkk., 2013; Munadi, 

2021). Pasokan pupuk kandang dapat memelihara ketersediaan bahan organik dan mempertahankan 

kesuburan tanah (Adiyoga dkk., 2008). Sistem sistem tiga strata tidak hanya meningkatkan 

ketersediaan pakan sepanjang tahun (Taha dkk., 2018; Atma dkk., 2024), tetapi juga memberikan 

manfaat ekologis (Sumardani, 2016; Hasan dkk., 2018). 

Penerapan sistem penanaman dan pengolahan hijauan pakan ternak dengan kosep tiga strata 

akan berpengaruh besar terhadap produktivitas ternak yang bersumber dari pakan (Wirawan dkk., 

2016). Meskipun sistem tiga strata memiliki potensi besar, implementasinya di lapangan masih 

menghadapi berbagai kendala. Dimana para peternak seringkali kurang memahami konsep dan 

praktik dengansistem tiga strata termasuk pemilihan jenis tanaman, pola tanam dan manajemen 

pemeliharaan.Selain itu juga, kurangnya akses terhadap informasi, teknologi dan pendampingan 

teknis juga menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, bimbingan teknis menjadi kunci untuk 

memastikan keberhasilan penerapan sistem tiga strata dalam penanaman hijauan pakan 

ternak.Pelatihan penanaman hijauan makanan ternak dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peternak (Badaruddin dkk., 2024). 

Menurut Partama dkk., (2013) dalam penelitianya bahwa pembinaan dan pelatihan kepada 

peternak berupa penanaman hijauan pakan ternak dengan sistem tiga strata berdampak sangat positif 

dan responsif yang menyebabkan pemahaman mereka meningkat dibandingkan yang tidak mengikuti 

pembinaan dan pelatihan tersebut.Bimbingan teknis penanaman hijauan pakan ternak berbasis sistem 

tiga strata bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif kepada peternak dan petani 

tentang prinsip-prinsip sistem tiga strata, teknik penanaman dan manajemen pasca-tanam. 

Harapanya, melalui bimbingan teknis ini, peternak dapat mengoptimalkan penggunaan lahan, 

meningkatkan produktivitas hijauan pakan ternak dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan 

mereka.  
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN   

 
Kegiatan ini dilaksanakan pada 16 November Tahun 2024 di Desa Wuura Kecamatan Mowila 

Kabupaten Konawe Selatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk Bimbingan Teknis 

(Bimtek) kepada Kelompok Ternak Walaka Mepokoaso, dimana sebanyak 15 orang mengikuti 

kegiatan ini. Adapun materi pelatihan pada kegiatan pengabdian ini, yaitu Bimbingan Teknis 

Penanaman Hijauan Pakan Ternak (HPT) berbasis Sistem Tiga Strata (STS). Tahapan pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu:  

a. Tahap 1: Persiapan alat dan bahan. Tahap ini tim mempersiapkan semua yang dibutuhkan dalam 

menunjang kesiapan kegiatan.  

b. Tahap 2 : Bimbingan teknis penanaman hijauan pakan ternak (HPT) berbasis Sistem Tiga Strata 

(STS). Tahap ini merupakan penyampaian materi atau pengimplementasian materi, dimana 

Kelompok Ternak Walaka Mepokoaso Desa Wuura Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe 

Selatan dibimbing secara langsung oleh tim dalam seleksi untuk menanam hijauan pakan ternak 

(HPT) berbasis Sistem Tiga Strata (STS). 

c. Tahap 3 : Evaluasi dan Monitoring. Tahap ini merupakan akhir dari pelaksanaan kegiatan. 

Dengan adanya evaluasi dan monitoring, maka akan lahir hasil berkelanjutan dari pengabdian 

ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan bimbingan teknis (bimtek) penanaman hijauan pakan ternak (HPT) berbasis Sistem 

Tiga Strata (STS) ini melibatkan Kelompok Ternak Walaka Mepokoaso yang terdiri dari 20 orang 

peserta. Para peserta merupakan peternak lokal dengan latar belakang usaha ternak tradisional. 

Secara umum, pengetahuan awal peserta terhadap konsep Sistem Tiga Strata (STS) masih terbatas, 

sehingga bimtek ini menjadi penting untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan mereka dalam 

pengelolaan pakan ternak yang lebih efisien dan berkelanjutan. Bimbingan teknis (bimtek) 

penanaman hijauan pakan ternak (HPT) berbasis Sistem Tiga Strata (STS) merupakan langkah 

inovatif untuk meningkatkan ketersediaan pakan ternak yang berkualitas (Osak dkk. 2023; Sikone 

dkk., 2023). 

Pelaksanaan bimtek berlangsung selama satu hari penuh dengan jadwal yang telah disusun 

secara sistematis. Materi pelatihan yang disampaikan mencakup pengenalan konsep Sistem Tiga 

Strata (STS), manfaat sistem ini dalam budidaya hijauan pakan ternak, serta teknik seleksi, 

penanaman, dan perawatan tanaman HPT secara berlapis (tiga strata). Selain itu, peserta juga dibekali 

dengan informasi terkait pemeliharaan berkelanjutan dan strategi monitoring hasil tanam agar dapat 

diterapkan secara konsisten dalam usaha ternak mereka. Dalam menghadapi tantangan terbatasnya 

lahan pertanian dan kebutuhan pakan ternak yang terus meningkat, sistem ini menawarkan solusi 
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yang efisien dan berkelanjutan (Sumarsono dan Bintang, 2023). STS adalah konsep pertanian yang 

mengoptimalkan penggunaan lahan dengan cara menanam tanaman dalam tiga lapisan atau strata 

yang saling melengkapi. Melalui bimtek ini, diharapkan peternak dapat memahami cara mengelola 

pakan ternak dengan lebih efektif dan meningkatkan produktivitas. 

Metode penyampaian materi dalam kegiatan ini dilakukan secara kombinatif, yakni melalui 

ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung di lapangan. Melalui ceramah, peserta 

mendapatkan pengetahuan teoretis, sedangkan demonstrasi dan praktik langsung memberikan 

pengalaman nyata kepada peserta dalam proses penanaman dan pengelolaan HPT berbasis STS. 

Pendekatan ini dipilih agar transfer ilmu dapat lebih efektif dan peserta mampu memahami serta 

mengaplikasikan materi secara langsung di lingkungan ternak masing-masing.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Suasana Pengolahan Lahan di Kebun Hijauan Pakan Ternak (HPT)  

Sistem Tiga Strata (STS) dalam penanaman hijauan pakan ternak melibatkan penanaman 

tanaman di tiga lapisan berbeda (Sikone dkk., 2023). Strata pertama adalah lapisan bawah, yang 

berisi tanaman rumput yang tumbuh rendah seperti rumput gajah, setaria, atau rumput kolonjono. 

Tanaman ini merupakan sumber utama pakan ternak yang memiliki daya tumbuh cepat. Strata kedua 

adalah lapisan menengah, yang diisi dengan tanaman kacang-kacangan, seperti kacang-kacangan 

atau semanggi, yang memiliki kemampuan untuk memperbaiki kualitas tanah dengan menambah 

kandungan nitrogen. Strata ketiga adalah lapisan atas yang terdiri dari pohon pakan ternak, seperti 
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turi, gamal, atau neem, yang dapat menyediakan pakan dalam bentuk daun atau buah dan berfungsi 

sebagai pelindung tanaman. 

Tujuan utama dari bimbingan teknis penanaman HPT berbasis STS adalah untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam kepada peternak mengenai teknik penanaman dan pengelolaan pakan 

ternak yang lebih produktif dan berkelanjutan. Melalui bimtek ini, peserta diharapkan dapat 

mempelajari cara menanam, merawat, dan memanen tanaman pakan ternak di setiap strata secara 

tepat. Manfaat dari penerapan STS antara lain adalah peningkatan efisiensi penggunaan lahan, 

pengurangan biaya pakan ternak, serta peningkatan kesuburan tanah secara alami (Osak dkk., 2023. 

Dengan keberagaman jenis tanaman yang ditanam, STS juga membantu meningkatkan ketahanan 

pangan dan pakan ternak secara lokal, sekaligus menjaga keberlanjutannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Suasana Bimbingan Teknis di Kebun Hijauan Pakan Ternak (HPT) 

Ternak Kerbau Berbasis Sistem Tiga Strata (STS) 

Pelaksanaan bimbingan teknis penanaman HPT berbasis STS meliputi serangkaian kegiatan 

yang dilakukan secara terstruktur. Tahap pertama adalah pemaparan materi teori mengenai dasar-

dasar sistem penanaman HPT berbasis STS, termasuk pemilihan tanaman yang sesuai untuk setiap 

strata. Kemudian peserta diberikan pelatihan praktis tentang teknik penanaman yang tepat, seperti 

pengaturan jarak tanam, cara penanaman benih, serta cara perawatan yang baik. Selain itu, bimtek 

ini juga mencakup pengelolaan sumber daya alam, seperti pengairan yang efisien, penggunaan pupuk 

organik, serta pengendalian hama dan penyakit tanaman. Dalam pelatihan ini, peserta juga diberikan 

contoh aplikasi langsung di lapangan untuk memastikan mereka dapat melaksanakannya. 
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Meskipun STS menawarkan banyak keuntungan, implementasinya di lapangan sering 

menghadapi berbagai kendala (Osak dkk., 2023). Salah satu masalah utama adalah keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan teknis petani atau peternak dalam mengelola sistem pertanian yang 

lebih kompleks ini. Selain itu, keterbatasan modal dan akses terhadap benih berkualitas atau peralatan 

pertanian juga menjadi hambatan dalam penerapan STS secara luas. Beberapa petani juga 

menghadapi kesulitan dalam memperoleh informasi terkait perawatan tanaman pakan ternak yang 

tepat, serta kendala terkait perubahan iklim dan ketersediaan udara. Oleh karena itu, bimbingan 

teknis yang dilakukan secara berkesinambungan dan didukung dengan pengawasan yang baik sangat 

penting untuk mengatasi masalah-masalah tersebut (Auza dkk., 2023; Susanti dkk., 2022). 

Penerapan Sistem Tiga Strata dalam penanaman pakan hijauan ternak telah menunjukkan hasil 

yang positif di beberapa daerah. Di beberapa lokasi, petani yang telah mengikuti bimtek ini 

melaporkan peningkatan signifikan dalam produktivitas pakan ternak, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas (Bira dkk., 2024; Ali dan Mardhotillh 2023; Badaruddin dkk., 2024; Osak dkk., 

2023; Sikone dkk., 2023). Tanaman rumput dan legum yang ditanam pada strata bawah dan 

menengah mampu memberikan pakan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan ternak, sedangkan 

pakan pohon pada strata atas memberikan pakan tambahan yang bergizi. Selain itu, sistem ini juga 

membantu menjaga kesuburan tanah dan mengurangi erosi, yang pada gilirannya meningkatkan 

ketahanan pangan. 

Untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan bimtek, metode evaluasi yang digunakan bersifat 

observasional, dengan fokus pada pemantauan perkembangan hijauan pakan ternak (HPT) yang 

ditanam oleh peserta, cara pemanfaatannya dalam kegiatan beternak, serta kemampuan peserta dalam 

menerapkan pola tanam berbasis Sistem Tiga Strata (STS) di lingkungan masing-masing. Evaluasi 

dilakukan melalui kunjungan lapangan dan dokumentasi hasil tanam beberapa minggu setelah 

pelatihan. 

 

SIMPULAN  

 

Simpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berbentuk bimbingan teknis ini adalah:  

1. Bimbingan teknis memberikan edukasi kepada peternak sehingga mereka mampu mengatasi 

permasalahan yang dihadapi dalam beternak.  

2. Penerapan sistem tiga strata (STS) memberikan pengaruh positif bagi peternak dalam penanaman 

hijauan pakan ternak. 
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